ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Sikap Toleransi
Beragama di SMKN 1 Rejotangan Tulungagung” ini ditulis oleh Imroatus Solikah,
NIM. 12201173427, pembimbing Dr. H. Nursamsu, S. Pd I, M. Pd., NIP. 19780204
200901 1 003
Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Toleransi Beragama, Peserta Didik

Krisis sikap toleransi mengubah sikap generasi bangsa yang berdampak pada
perkembangan keutuhan negara dan juga rasa persatuan bangsa. Oleh karena itu,
generasi bangsa harus memiliki pengendali diri yang kuat melalui proses
pendidikan karakter. Sekolah sebagai lembaga formal bagi generasi bangsa
memiliki peran besar dalam membentuk sikap toleransi beragama. Dalam
menanamkan sikap toleransi beragama, banyak hal yang dilakukan sekolah agar
peserta didik dapat menjalankannya dengan baik. Guru PAI harus menjadi figur
panutan bagi peserta didik, yang mana harus mampu menjadikan dirinya sebagai
uswatun hasanah bagi lingkungan sekitarnya. Guru PAI sebagai pendidik berperan
besar dalam membentuk sikap toleransi beragama pada peserta didik. Oleh sebab
itu, guru PAI harus memiliki strategi-strategi dalam menanamkan sikap toleransi
beragama pada peserta didik.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan guru PAI dalam
menanamkan sikap toleransi beragama pada peserta didik di SMKN 1 Rejotangan
Tulungagung? (2) Bagaimana pelaksanaan guru PAI dalam menanamkan sikap
toleransi beragama pada peserta didik di SMKN 1 Rejotangan Tulungagung? (3)
Bagaimana evaluasi guru PAI dalam menanamkan sikap toleransi beragama pada
peserta didik di SMKN 1 Rejotangan Tulungagung?

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Tahap-tahap analisa data yang digunakan peneliti melalui (1) Mengorganisasikan
dan menyiapkan data yang akan dianalisis (organizing and preparing data for
analysis), (2) Baca dan lihat seluruh data (read and look at all the data), (3)
Membuat koding seluruh data (start coding all of the data), (4) Menggunakan
koding sebagai bahan untuk membuat diskripsi (used coding process to generate a
description), (5) Menghubungkan antar tema (interrelating theme), (6) Memberi
interprestasi dan makna tentang tema (interpreting the meaning of theme).
Pengecekan keabsahan data melalui triangulasi yakni (triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu), perpanjangan keikutsertaan dan
pemiksaan sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan guru PAI dalam
menanamkan sikap toleransi beragama pada peserta didik di SMKN 1 Rejotangan
Tulungagung, yaitu: a) mengidentifikasi jumlah peserta didik yang beragama
muslim dan nonmuslim peserta; b) menganalisis kebutuhan ilmu agama peserta
didik; c) menyiapkan progam baik tertulis maupun tidak tertulis; d) menyiapkan
tambahan materi; e) menyiapkan waktu open sharing di luar jam pelajaran. (2)
Pelaksanaan guru dalam menanamkan skap toleransi pada peserta didik di SMKN
1 Rejotangan Tulungagung, yaitu: a) Guru PAI melaksanakan penanaman sikap
toleransi beragama di dalam kelas dengan meberikan wejangan pada peserta didik;
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b) Guru PAI melaksanakan penanaman sikap toleransi beragama melalui kegiatan
di luar jam pembelajaran yakni pondok karakter, kegiatan PHBI, kajian ilmiah, dan
diklat ekstrakurikuler yang juga mendukung penanaman sikap toleransi beragama.
(3) Evaluasi guru dalam menanamkan sikap toleransi beragama pada peserta didik
di SMKN 1 Rejotangan Tulungagung, yaitu: a) Mengamati adab peserta didik
kepada guru muslim maupun nonmuslim; b) Mengamati sikap toleransi saat
bersama teman-teman baik muslim maupun nonmuslim; c¢) Mengamati sikap
toleransi beragama peserta didik saat proses pembelajaran di dalam kelas dan juga
kegiatan ekstrakurikuler.
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ABSTRACT

The thesis entitled "PAI Teachers' Strategy in Instilling Religious Tolerance
in SMKN 1 Rejotangan Tulungagung” was written by Imroatus Solikah, NIM.
12201173427, Advisor Dr. H. Nursamsu, S.Pd I, M.Pd., NIP. 19780204 200901 1
003
Keywords: PAI Teacher Strategy, Religious Tolerance, Students

The crisis of tolerance has changed the attitude of the nation's generation
which has an impact on the development of the integrity of the country and also the
sense of national unity. Therefore, the nation's generation must have strong self-
control through the process of character education. Schools as formal institutions
for the nation's generation have a major role in shaping attitudes of religious
tolerance. In instilling an attitude of religious tolerance, schools do many things so
that students can run it well. PAI teachers must be role models for students, who
must be able to make themselves as uswatun hasanah for the surrounding
environment. PAI teachers as educators play a major role in shaping attitudes of
religious tolerance in students. Therefore, PAI teachers must have strategies in
instilling an attitude of religious tolerance in students.

The focus of this research is (1) How to plan PAI teachers in instilling an
attitude of religious tolerance in students of SMKN 1 Rejotangan Tulungagung? (2)
How is the implementation of PAI teachers in instilling an attitude of religious
tolerance in students at SMKN 1 Rejotangan Tulungagung? (3) How is the
evaluation of PAI teachers in instilling an attitude of religious tolerance in students
at SMKN 1 Rejotangan Tulungagung?

This research design uses a qualitative. Methods of data collection using
interviews, observation and documentation. The stages of data analysis used by
researchers are (1) Organizing and preparing data to be analyzed (organizing and
preparing data for analysis), (2) Read and see all data (read and look at all the data),
(3) Create coding all data (start coding all of the data), (4) Using coding as material
to make a description (used coding process to generate a description), (5)
Connecting between themes (interrelating theme), (6) Giving interpretation and
meaning about the theme (interpreting the meaning of the theme). Checking the
validity of the data through triangulation, namely (source triangulation, technical
triangulation, and time triangulation), extension of participation, peer review.

The results showed that: (1) PAI teacher planning in instilling religious
tolerance in students at SMKN 1 Rejotangan Tulungagung, namely: a) identifying
the number of Muslim and non-Muslim students; b) analyzing the religious
knowledge needs of students; c) prepare a written or unwritten program; d) prepare
additional materials; e) prepare open sharing time outside of class hours. (2) The
implementation of teachers in instilling an attitude of tolerance in students at
SMKN 1 Rejotangan Tulungagung, namely: a) PAI teachers carry out instilling an
attitude of religious tolerance in the classroom by giving advice to students; b) PAI
teachers carry out the cultivation of religious tolerance through activities outside of
learning hours, namely character cottages, PHBI activities, scientific studies, and
extracurricular training that also supports the cultivation of religious tolerance. (3)
Evaluation of teachers in instilling an attitude of religious tolerance in students at
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SMKN 1 Rejotangan Tulungagung, namely: a) Observing students' etiquette to
Muslim and non-Muslim teachers; b) Observing the attitude of tolerance when with
friends, both Muslim and non-Muslim; c¢) Observing the attitude of religious
tolerance of students during the learning process in the classroom and also in
extracurricular activities.
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